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KATA PENGANTAR

Sudah tak terhitung berapa teman-teman saya bertanya dengan keheranan, kenapa
saya kuliah (lagi) dengan mengambil antropologi? Menurut teman-teman,
antropologi itu ilmu aneh, kecil manfaatnya, dan yang utama gak prospektif. Saya
jawab, saya juga tidak tahu, wong waktu pengen kuliah, saya seperti dapat bisikan
--entah dari mana datangnya. La terus mo kuliah apa? --saat itu saya sedang
merefleksi mengenai kerja-kerja penanggulangan kemiskinan, saya menemukan
bahwa ada masalah di kalangan ’aktifis’ mengenai pemahaman hubungan
manusia dan kemiskinan--, tanpa pikir panjang saya pun memilith antropologi,
yang katanya mendalami manusia. Atas dorongan Istri dan Mas Rusdi, saya pun

ikut tes, eh --tanpa belajar — ternyata saya {(di)lulus(kan) juga.

Kebiasaan sebagai 'buruh sosial” yang bergulat dengan hal-hal yang praktis
termyata menyulitkan saya dalam menangkap pengetahuan pada saat kuliah.
Pengetahuan antropologi bukan hanya asing, tapi juga menjemukan, dan berwajah
seribu yang menjadikan dosen seperti *'munafik’ dengan realitas yang ada. Tapi ya
sudahiah, jalanin saja, tidak usah dapat ’ilmu’ banyak, sedikit tapi cukup dan
bermanfaat (bagi dan menurut siapa ya). Situasi itu menjadikan saya ’cuek’
dengan perkuliahan, sampai-sampai ‘ibu-ibu’ di jurusan lebibh mengenal saya
sebagai orang gila. S etidaknya ini justifikasi —kalau s aya tidak s ecerdas t eman-
teman di kelas dalam mencema pengetahuan sekompleks antropologi, juga kalau
kuliah sambil kerja untuk nyambung hidup itu ternyata tidak nyaman-- untuk

memperoleh pengetahuan sedikit itu.

Meski begitu, tanpa disadari, temyata saya mendapat banyak pengetahuan,
perspektif dan metodologi --yakin, tidak akan saya peroleh dart kalangan ’aktifis’.
Setidaknya gambaran studi ini yang bagi saya pengetahuan yang saya peroleh itu.
Melalui studi ini, paling tidak saya ingin membenkan kontribusi pada banyaknya
kegagalan upaya penanggulangan kemiskinan. Harus diakui, selama ini
pemerintah dan ’aktifis’ ternyata hanya menjadikan subjek sebagai label dan
klaim saja, mereka hanya menangkap suara melalut PRA atau pun PPA, tapi abai

bahkan lupa terhadap makna dan praktik keseharian golongan miskin sebagai
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subjek. Sehingga pgolongan miskin hanya diajak menampilkan permukaan
kemiskinan untuk dicarikan jawaban, padahal rumusan yang dihasilkan itu ’fiktif’
dan mungkin manipulatif. Sebagai contoh kebutuhan atas modal, tidak
mempertimbangkan aspek makna, jaringan sosial dan tindakan manipulatif yang
dilakukan golongan miskin. Akibatnya, banyak program bantuan modal akan
lenyap begitu saja. Dengan kata lain, setidaknya penelitian ini dapat memberikan
pemahaman lebih lanjut tentang kemiskinan melalui pandangan pelakunya —selain
pendekatan budaya kemiskinan dan kemiskinan struktural-- yang selayaknya
menjadi pertimbangan secara cermat dalam perumusan program-program

penanggulangan kemiskinan.

Adalah kebohongan menyatakan penelitian ini baik, adalah kesombongan kalau
perspektif penelitian ini yang paling tepat untuk digunakan. Saya sadar dengan
resiko ini, bazhwa saya akan dituduh oleh teman-teman yang selama ini
mengagungkan kemiskinan struktural telah meromantisir golongan miskin.
Dengan segala kerendahan hati, saya hanya bermaksud mengisi suatu celah dalam
pengetahuan, khususnya kemiskinan dan antropologi, dan terutama posisi
golongan miskin yang senantiasa berdialektika. Saya juga yakin proses dan
analisis penelitian ini memiliki banyak kelemahan dan kekurangan. Karena itu
saya sangat terbuka terhadap berbagai kritik dan masukan para pembaca. Saya
berharap penelitian ini dapat ditempatkan secara proporsional dalam keseluruhan
usaha memahami kemiskinan, khususnya fenomena manusia gerobak yang

kemungkinan akan menjadi rrend gaya hidup perkotaan di masa mendatang.

Saya hanya bisa mengucapkan terimakasih atas segala hutang budi kepada Bapak
Prof. Dr. Achmad Fedyani Saifuddin, di tengah kesibukan beliau masih berkenan
menjadi pembimbing, pengarah dan motivator bagi penyelesaian penelitian ini.
Tanpa beliau saya belum tentu mampu menemukan celah dan arah penelitian ini.
Saya juga mohon maaf jika penelitian ini masih jauh dari harapan (meski
semaksimal mungkin saya melakukan perubahan). Bapak Dr. Iwan Tjitradjaya
selaku Ketua Program, terimakasih atas segala kesempatan yang diberikan. Juga

seluruh Sivitas Akademika Antropologi, terimakasih dan mohon maaf.
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menerima dana APBN). Mungkin benar, uang kuliah selama ini dapat menambah
biaya bangun gubuk sendir, dibanding menggelandang di kontrakan orang. lbu
dan Bapak (kandung-mertua) dan semua adikku, terimakasih atas segala doa yang
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terimakasih atas masukan-masukannya.

Depok, Juli 2008

Penulis
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ABSTRAK

Nama : Abdul Ghofur
Program Studi : Pascasarjana Antropologi
Judul : Manusia Gerobak: Suatu Kajian Mengenai Taktik-Taktik Adaptif

Pemulung Perkotaan di Jatinegara

Tesis ini merupakan studi yang memfokuskan pada kehidupan sehari-han
manusia gerobak, yakni pemulung yang menggelandang di Jatinegara. Melalui
studi ini saya menunjukkan bahwa manusia gerobak sebagai golongan miskin
merupakan subjek aktif, memiliki kapasitas dan potensi dalarn mengembangkan
taktik-taktik kreatif maupun manipulatif untuk bertahan hidup. Ciri-ciri subjek
aktif tersebut ditunjukkan melalui pemaknaan-pemaknaan, seperangkat
pengetahuan sebagai basis praktik keseharian, memanfaatkan jaringan sosial dan
penampilan {gaya) hidup menggelandang. Berdasarkan temuan-temuan ini,
asumsi teoritis pendekatan kebudayaan kemiskinan dan kemiskinan struktural
yang menyatakan bahwa golongan miskin mempunyai budaya distingtif yang
ternyata sulit dibuktikan, karena teradinya pembauran-pembauran yang dilakukan
manusia gerobak dengan aktor-aktor lain yang lebih luas.

Kata kunci : kemiskinan, pemulung, gelandangan, taktik
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ABSTRACT

Name : Abdul Ghofur
Study Program : Postgraduate of Anthropology
Title : Cart-men: A Study of Adaptive Tactics

of Urban Scavenger in Jatinegara

This thesis forms a study that focuses on daily life of cart-men, specifically the
scavengers in Jatinegara. Through this study, I point out that cart-men as a poor
group show an active subject, have capacities and potencies in developing both
creative and manipulative tactics to survive. The features of the active subjects are
shown by meanings, a set of knowledge as a basis of daily practice, exploit the
social web and the appearance of vagrant lifestyle. Based on these findings,
theoretical assumption the culture of poverty and structural poverty approach say
that the poor has a cultural distinctive which is difficult to be proved, because of
the social intercourse which is done by the cart-men and other actors at large.

Keywords: poverty, scavenger, homeless, tactic
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